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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi metode Community Language Learning (CLL) dan 

Total Physical Response (TPR) sebagai pendekatan sinergis dalam pembelajaran bahasa asing. 

Metode riset yang digunakan adalah Classroom Action Research yang melibatkan dua 

tahapan, yaitu Observasi dan Kajian Literatur. Observasi mencatat interaksi antara pengajar 

dan mahasiswa, metode pengajaran yang diterapkan, dan respon mahasiswa terhadap materi 

pembelajaran. Metode Community Languange Learning, yang menitikberatkan pada 

dinamika kelompok dan keterlibatan emosional, mendorong kolaborasi serta meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik melalui interaksi yang mendukung dalam kelompok. Di sisi 

lain, metode Total Physical Response mengkombinasikan gerakan fisik dengan penggunaan 

bahasa verbal untuk memperkuat pemahaman dan ingatan melalui aktivitas fisik yang 

menyeluruh. Penelitian ini membahas kelebihan dan tantangan penerapan gabungan kedua 

metode tersebut dalam konteks pengajaran bahasa, dengan fokus pada peningkatan 

keterampilan komunikasi lisan dan pemahaman konteks budaya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sinergi antara CLL dan TPR mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan efektif, di mana peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan 

bahasa yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif melalui 

pendekatan yang holistik dan interaktif.  

 

Kata Kunci: Community Languange learning, Total Physical Response   

 

PENDAHULUAN  

Metode pembelajaran menggunakan konsep Community Language Learning 

(CLL) melibatkan aspek psikologis, di mana semua peserta didik dalam kelas bekerja 

sama untuk mengembangkan keterampilan bahasa yang mereka pelajari. Pendekatan 
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ini bertujuan untuk mengurangi kecemasan dan mendorong peserta didik untuk 

mengungkapkan pemikirannya di dalam kelas. Metode ini juga membantu 

meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik dengan harapan bahwa mereka belajar 

bahasa Inggris untuk kesenangan dan pengetahuan pribadi (Ristian et al., 2023). 

Penggunaan metode Community Language Learning diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru-guru SD, sehingga mereka lebih termotivasi untuk menggunakan 

berbagai inovasi dalam mendukung proses pembelajaran bahasa Inggris.  

Community Language Learning (CLL) mengadopsi teori pembelajaran 

konseling dalam pengajaran bahasa untuk mengatasi ketakutan siswa terhadap guru 

sebagai konselor bahasa. CLL mendorong guru untuk memandang siswa sebagai 

individu yang lengkap. Metode ini mencakup berbagai jenis pembelajaran dan 

aktivitas pengajaran seperti penerjemahan, kerja kelompok, perekaman, transkripsi, 

analisis, refleksi, observasi, mendengarkan, serta percakapan bebas (Ristian et al., 

2023). Bahasa Inggris merupakan salah satu dari enam bahasa resmi yang ditetapkan 

oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), bersama dengan Bahasa Arab, Mandarin, 

Prancis, Rusia, dan Spanyol. Bahasa Inggris digunakan secara luas sebagai bahasa 

komunikasi internasional dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bisnis, sosial, 

sains, teknologi, dan pendidikan. Sebagai bahasa resmi untuk interaksi global, banyak 

masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, belajar dan berupaya menguasai 

Bahasa Inggris.  

Keterampilan bahasa Inggris, dengan mempertimbangkan kenyamanan 

psikologis peserta didik (Sya, Kartakusumah, & Maufur, 2022). menjadi lebih 

bermakna dan disampaikan dengan lebih efektif. Keterampilan bahasa Inggris yang 

diperlukan mencakup mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Sya et al., 

2022). Keterampilan ini biasanya dipraktikkan di dalam kelas bahasa Inggris. Bagi 

pembelajar bahasa asing, keempat keterampilan tersebut masing-masing memiliki 

tantangan tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan beberapa 

materi bahasa Inggris yang mendukung peningkatan kemampuan bahasa dan 

memiliki nilai-nilai karakter. 
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Pembelajaran bahasa Inggris memiliki peran yang penting sebagai salah satu 

indikator kemajuan suatu bangsa. Generasi yang lebih muda yang menguasai bahasa 

Inggris akan lebih mudah mengembangkan potensinya. Berbagai pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris terus diteliti dan dikembangkan oleh para praktisi 

pendidikan. Pembelajaran bahasa Inggris dapat dimulai dengan kelas kosakata. 

Pengajaran kosakata dapat dirancang dengan memanfaatkan pengenalan gambar dan 

teknologi terhadap teks (Kartakusumah, Sya, & Maufur, 2022).  

Guru berperan sebagai konselor dan fasilitator, sedangkan siswa bertindak 

sebagai kolaborator, meskipun peran ini bisa saling berganti. Community Language 

Learning (CLL) adalah metode yang menerapkan teori Counseling-Learning dalam 

pengajaran Bahasa (No, Kain, & Pematang, 2022). Community Language Learning 

(CLL) dikembangkan oleh Charles A. Curran bersama rekan-rekannya. Curran adalah 

seorang ahli konseling dan profesor di bidang Psikologi di Universitas Loyola, 

Chicago. CLL adalah teori pengajaran bahasa yang diprakarsai oleh Profesor Charles 

A. Curran dari Universitas Loyola, Chicago, bersama dengan timnya. Metode ini 

mengadopsi proses konseling psikologi, di mana dalam penerapannya, pendidik 

berperan sebagai konselor dan peserta didik sebagai klien. Prosedur dasar CLL 

mencerminkan hubungan antara konselor dan klien dalam konseling psikologis, 

namun diterapkan dalam konteks kelas pengajaran bahasa. Menurut Fahmi ada 

beberapa kegiatan yang bisa diterapkan dalam pembelajaran yang mengadaptasi 

Community Language Learning (CLL), antara lain: penerjemahan (Translation), kerja 

kelompok (Group Work), perekaman (Recording), transkripsi (Transcription), analisis 

(Analysis), refleksi dan observasi (Reflection and Observation), mendengarkan 

(Listening), dan percakapan bebas (Free Conversation) (Fahmi et al., 2020).  

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bahasa berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pendapat dan 

argumen kepada orang lain, sehingga memainkan peran sosial yang penting dalam 

interaksi dengan masyarakat luas (Ristian et al., 2023). Untuk memperluas 

penguasaan bahasa, bahasa Inggris sebagai bahasa internasional menjadi salah satu 
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solusi dalam dunia pendidikan untuk memperluas wawasan. Selain itu, penguasaan 

bahasa Inggris membantu seseorang berkomunikasi secara efektif dengan orang 

asing, sehingga memudahkan pemahaman dalam diskusi. Karena familiaritasnya, 

kita sering kali menganggapnya sebagai hal yang biasa seperti bernafas atau berjalan. 

Bahasa memiliki hubungan yang kompleks dengan berbagai aspek kehidupan 

manusia, sehingga dapat dipelajari dari berbagai perspektif. Bahasa sebagai 

sekumpulan kalimat yang terbatas atau tak terbatas, masing-masing dengan panjang 

yang terbatas, dan dibentuk dari serangkaian elemen yang terbatas (No et al., 2022). 

Strategi pembelajaran adalah proses yang melibatkan guru dan siswa dengan 

tujuan mencapai hasil pembelajaran secara efisien dan efektif (Dariyanto, Farhana, 

Gumala, & Syaodih, 2022). Proses ini melibatkan perencanaan pembelajaran yang 

konkret dengan kegiatan yang jelas dan tujuan yang dapat dicapai dengan baik, 

sehingga memerlukan pendekatan khusus untuk mengimplementasikan strategi 

yang telah dirumuskan. Penggunaan strategi pembelajaran menunjukkan proses 

perencanaan dengan tujuan yang telah ditetapkan; metode adalah bagian dari cara 

umum yang digunakan dalam menerapkan strategi (Dariyanto et al., 2022). 

Meskipun terdapat banyak model pembelajaran dan pengalaman yang dapat 

mendukung serta meningkatkan kinerja dan keterampilan pemecahan masalah, 

pengalaman belajar tetap menjadi faktor kunci dalam mencapai kemampuan 

komunikatif yang baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran membawa berbagai manfaat, termasuk 

peningkatan motivasi dan prestasi akademik. Beberapa skala telah dikembangkan 

untuk menilai tingkat keterlibatan siswa dalam lingkungan e-learning (Sya et al., 

2021). Perkembangan dalam kegiatan pembelajaran dan berbagai model yang dapat 

diterapkan di kelas terus berkembang. Guru perlu memiliki kemampuan untuk 

memilih metode, teknik, dan materi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Interaksi antara guru dan siswa merupakan bagian yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, tidak peduli metode atau model pembelajaran yang 

digunakan. Selain itu, tugas guru juga termasuk memberikan motivasi kepada siswa 
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untuk meningkatkan semangat mereka dalam mengikuti pembelajaran di kelas 

(Priyadi, 2022). Pembelajaran bahasa Inggris memerlukan perhatian yang mendalam 

karena bahasa ini merupakan salah satu bahasa internasional yang penting untuk 

dipelajari oleh siswa di semua tingkat pendidikan. Dengan menguasai bahasa ini, 

siswa dapat lebih mudah mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang, serta dapat berkomunikasi dengan orang dari berbagai 

belahan dunia (Priyadi, 2022). 

Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan 

mengembangkan metode pembelajaran (Priyadi, 2022). Metode pengajaran 

merupakan alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar (Surya et al., 2009). 

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan adalah Community Language 

Learning (CLL), yang menekankan pembelajaran bahasa dalam kelompok yang aktif 

dan kolaboratif. Dalam CLL, guru berperan sebagai konselor yang memahami dan 

memberikan dukungan kepada siswa untuk menguasai bahasa yang dipelajari. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis 

melibatkan aspek kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan pengajaran. Tujuan 

utamanya adalah agar siswa dapat menguasai keterampilan berbahasa Indonesia 

dengan baik, sehingga mereka dapat berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari dan sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang 

lebih tinggi (Regita Nazwa Sahara et al., 2024). Pendidikan Islam memegang peran 

krusial dalam pembangunan di Indonesia, memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pencerahan dan dukungan bagi bangsa. Siswa di Madrasah Ibtidaiyah belajar 

di lingkungan yang dilengkapi dengan fasilitas ibadah seperti masjid, ruang belajar, 

dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks madrasah umumnya memiliki tembok 

di sekelilingnya untuk mengatur akses masuk dan keluar siswa sesuai dengan 

peraturan yang berlaku (Dariyanto et al., 2022). 

Pendidikan awal pada anak merupakan tahap yang krusial, yang memberikan 

landasan penting untuk perkembangan optimal di masa depan (Fadlan, Ridwan, 

Nopriansyah, & Nurfaizah, 2021).  Individu harus memiliki fondasi yang kokoh 
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dalam pembelajaran sebagai generasi penerus bangsa, karena merekalah yang akan 

mewariskan dan meneruskan budaya yang telah dibangun (Kartini, 2014). Bahasa 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, 

membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat berinteraksi secara 

efektif, seperti yang disampaikan oleh (Kurnia Destyawati & Suhartono, 2011). 

Ishak Mulyanah menyatakan tantangan dalam memahami kosakata tidak 

hanya dihadapi oleh siswa Sekolah Dasar, tetapi juga oleh siswa di tingkat Perguruan 

Tinggi (Mulyanah, Ishak, & Firdaus, 2018). Faktor lingkungan tempat tinggal siswa 

turut memengaruhi kemampuan mereka dalam menguasai kosakata (Sayd, Attubel, 

& Nazarudin, 2018). Mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa sekolah dasar 

memang tidak mudah karena anak-anak memiliki karakteristik unik. Mereka 

cenderung memiliki konsentrasi yang pendek dan memerlukan latihan serta gerakan 

tubuh dalam memahami kosakata bahasa Inggris (learning by accompanying actions). 

Oleh karena itu, dibutuhkan media dan metode pembelajaran yang memungkinkan 

mereka aktif dalam proses pembelajaran di kelas (Sayd et al., 2018). 

Seperti yang dikemukakan oleh Istiqomah, bahasa Inggris memiliki peran 

yang sangat penting tidak hanya sebagai bahasa akademis tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam komputer, internet, perbankan, kedokteran, 

pariwisata, penerbangan, hiburan, dan radio (Sariyati, 2011). Lebih lanjut Nunan 

menyatakan bahwa dalam dunia bisnis, industri, dan pemerintahan, karyawan 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka (Hanewald, 

2016). Oleh karena itu, orang tua ingin anak-anak mereka belajar bahasa Inggris sejak 

dini untuk mendapatkan manfaat dalam hal akademik dan karier di masa depan. 

Asher enekankan bahwa dalam proses pembelajaran bahasa pertama anak-

anak, mereka lebih sering mendengarkan sebelum mereka aktif berbicara (Sulasih, 

2017). Kegiatan mendengarkan ini sering kali diikuti dengan respons fisik seperti 

menggapai, merebut, berpindah, dan lain-lain. Metode TPR mengintegrasikan 

gerakan fisik yang dapat dianggap sebagai permainan, menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman bagi anak-anak dan mengurangi potensi stres selama 
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pembelajaran. Dalam implementasi metode TPR, terdapat tiga karakteristik utama 

yang perlu diperhatikan. Asher menjelaskan bahwa sistem TPR memiliki tiga prinsip 

inti, yaitu: (1) Kegiatan berbicara dimulai setelah siswa benar-benar memahami 

bahasa lisan yang diajarkan oleh guru, (2) Pemahaman dicapai melalui instruksi lisan 

berupa imperatif atau kalimat perintah yang diucapkan oleh guru, (3) Siswa didorong 

untuk menunjukkan kesiapan mereka dalam berbicara. 

Menurut Suhendan guru berperan seperti orang tua yang memberikan 

instruksi, mengatur situasi, memperkenalkan pola, permainan, dan kemudian anak-

anak meresponsnya menggunakan gerakan fisik mereka (Hafidah & Dewi, 2019). 

Respons positif dari guru terhadap gerakan fisik anak-anak mirip dengan interaksi 

orang tua dengan anaknya, yang dapat memperkuat dan mendorong anak-anak 

dalam pembelajaran bahasa lebih lanjut. Shin mengatakan bahwa mengajar bahasa 

Inggris kepada anak-anak berbeda dengan mengajarkannya kepada orang dewasa 

karena anak-anak cenderung aktif bergerak dan terlibat dalam partisipasi fisik (Satri 

Adnyani, 2019). Menurut Shin, semakin senang mereka, semakin baik kemampuan 

mereka mengingat bahasa yang dipelajari. Scott juga menyoroti bahwa anak-anak 

memahami konsep melalui penggunaan tangan, mata, dan telinga, dengan aktivitas 

fisik dominan pada setiap saat. Oleh karena itu, metode Total Physical Response 

(TPR) menjadi metode yang tepat bagi guru untuk mengajar bahasa Inggris kepada 

anak usia dini (Satri Adnyani, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang sering disebut sebagai 

pendekatan penelitian naturalistik. Pendekatan ini melibatkan dua tahap utama, yaitu 

Observasi dan Studi Literatur. Studi literatur mencakup kegiatan seperti 

pengumpulan informasi dari sumber-sumber tertulis, membaca, menulis, dan 

mengelola materi penelitian. Observasi dilakukan secara langsung di dalam kelas 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implementasi konsep yang 

diajarkan. Observasi mencatat interaksi antara pengajar dan mahasiswa, metode 

pengajaran yang digunakan, dan tanggapan mahasiswa terhadap materi 
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pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi ini memberikan wawasan penting 

tentang praktik yang ada dan membantu dalam melakukan analisis yang 

komprehensif dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada Metode Community 

Languange Learning (CLL) dan Metode Total Physical Response (TPR).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

"Community Languange Learning"  

Di era globalisasi saat ini, terutama dalam konteks pasar bebas di ASEAN, 

dunia semakin maju dan memberikan kesempatan luas dalam lapangan kerja. 

Namun, salah satu persyaratan penting untuk memanfaatkan peluang ini adalah 

keahlian dalam bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Namun, untuk menguasai 

kemampuan berbicara bahasa Inggris tidaklah mudah, diperlukan pendekatan 

inovatif untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bahasa Inggris. 

Efektivitas pembelajaran sering kali dinilai dari tingkat motivasi dan kemampuan 

yang tinggi dari mahasiswa selama dan setelah mengikuti pembelajaran (Paramudia, 

Amansyah, & Asima, 2020). 

Metode Community Language Learning (CLL) adalah pendekatan pengajaran 

bahasa yang fokus pada interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam kelompok 

kecil atau komunitas belajar. Dalam CLL, pembelajaran bahasa dimulai dengan 

membentuk komunitas belajar yang mendukung dan mendorong pertukaran bahasa 

antar anggota. Pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

kolaboratif sebagai cara untuk meningkatkan pemahaman bahasa. CLL juga 

mengintegrasikan aspek psikologis dan emosional dalam pembelajaran bahasa 

melalui teknik refleksi dan dialog. Sebagai fasilitator, pendidik dalam CLL memandu 

diskusi bebas, permainan peran, dan kegiatan kelompok lainnya untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan memahami bahasa peserta didik. 

CLL tidak hanya mengajarkan struktur bahasa dan kosakata, tetapi juga 

mempromosikan pembangunan kepercayaan diri dan keterampilan sosial dalam 

konteks pembelajaran bahasa yang mendalam dan berarti. Metode Community 
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Language Learning (CLL) merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang 

menekankan interaksi sosial dan kolaboratif antara peserta didik dan pendidik dalam 

kelompok kecil atau komunitas belajar. CLL bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertukaran bahasa alami dan mempromosikan 

pembelajaran yang bermakna. 

Nagaraj engemukakan bahwa pendekatan CLL tidak hanya mempromosikan 

perkembangan kapasitas intelektual peserta didik tetapi juga aspek emosional dan 

spiritual (Paramudia et al., 2020). Menurut Larsen-Freeman, salah satu prinsip CLL 

adalah guru sebaiknya berada di luar lingkaran diskusi dan mendorong siswa untuk 

berinteraksi satu sama lain (Larsen-Freeman, 2023). Dengan demikian, jika pengajar 

berada di luar atau di belakang kelas, ini dapat mengurangi tekanan siswa karena 

mereka merasa guru tidak memiliki kekuasaan yang dominan di dalam kelas. 

Metode ini menganjurkan para guru untuk memperlakukan siswanya sebagai 

individu yang utuh. Pembelajaran secara individu berarti bahwa guru tidak hanya 

mempertimbangkan kecerdasan siswa, tetapi juga memahami hubungan antara 

perasaan siswa, respons fisik, reaksi naluri perlindungan, dan keinginan untuk 

belajar. Metode Pembelajaran Bahasa Komunitas mengambil prinsip-prinsipnya dari 

pendekatan Pembelajaran Konseling yang lebih umum yang dikembangkan oleh 

Charles A. Curran. Curran, setelah mempelajari pembelajaran orang dewasa selama 

bertahun-tahun, menemukan bahwa mereka sering merasa terancam oleh situasi 

pembelajaran yang baru. 

Teknik dalam Community Languange Learning: 

1. Merekam Percakapan Siswa Ini adalah teknik yang digunakan untuk 

merekam bahasa yang dihasilkan siswa serta memberikan kesempatan 

terjadinya pembelajaran komunitas. Dengan memberi siswa pilihan tentang 

apa yang harus dikatakan dan kapan mengatakannya, siswa berada dalam 

posisi yang baik untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiri. Siswa diminta untuk melakukan percakapan menggunakan bahasa ibu 

mereka. 
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2. Transkip Guru menyalin rekaman percakapan bahasa target siswa. Setiap 

siswa diberi kesempatan untuk menerjemahkan ucapannya dan guru 

menuliskan padanan bahasa aslinya di bawah kata-kata bahasa target. Siswa 

dapat menyalin transkripnya setelah selesai ditulis di papan tulis atau di atas.  

3. Mendengarkan Reflektif Para siswa bersantai dan mendengarkan suara 

mereka sendiri berbicara Bahasa target pada rekaman. Teknik lain yang 

mungkin dilakukan adalah guru membaca transkrip sementara siswa hanya 

mendengarkan, dengan mata terbuka atau tertutup. Kemungkinan ketiga 

adalah siswa mengucapkan kata-kata tersebut saat guru membaca 

transkripnya. 

4. Komputer Manusia TM Seorang siswa memilih beberapa bagian dari 

transkrip untuk berlatih pengucapan. Dia 'mengendalikan guru ketika dia 

mencoba mengucapkan kata atau frasa. Guru, mengikuti arahan siswa, 

mengulangi kalimat tersebut sesering siswa ingin mempraktikkannya. Melalui 

cara guru yang konsisten dalam mengulang kata atau frasa dengan jelas maka 

siswa mengoreksi diri ketika dia mencoba meniru teladan guru. 

5. Tugas Kelompok Kecil Kelompok kecil di kelas yang kami amati diminta 

membuat kalimat baru dengan kata-kata yang ada pada transkripnya. Setelah 

itu, kelompok tersebut membagikan kalimat yang mereka buat kepada seluruh 

kelas. Pada minggu berikutnya, siswa bekerja berpasangan membuat kalimat 

dengan konjugasi kata kerja yang berbeda. Ada banyak kegiatan berbeda yang 

dapat dilakukan dengan siswa bekerja dalam kelompok kecil. Guru yang 

menggunakan kegiatan kelompok kecil percaya bahwa siswa dapat belajar 

satu sama lain dan mendapatkan lebih banyak latihan dengan bahasa target 

dengan bekerja dalam kelompok kecil. Selain itu, kelompok kecil 

memungkinkan siswa untuk lebih mengenal satu sama lain. 
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Metode Community Language Learning (CLL) menghadapi beberapa tantangan 

yang harus dipertimbangkan saat diterapkan. Salah satunya adalah kebutuhan akan 

fasilitator yang sangat terampil dan sensitif, yang mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung serta dapat mengelola dinamika kelompok secara 

efektif. Keterampilan fasilitasi yang tinggi ini penting untuk membantu siswa 

mengatasi kecemasan dalam berbicara dan memastikan keterlibatan aktif dari semua 

peserta dalam proses pembelajaran. Selain itu, CLL memerlukan waktu lebih lama 

untuk menunjukkan hasil yang signifikan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran bahasa yang lebih tradisional dan terstruktur, karena metode ini 

berfokus pada proses pembelajaran yang organik dan berpusat pada peserta didik. 

Tantangan lainnya adalah potensi ketergantungan siswa pada fasilitator dan anggota 

kelompok lainnya, yang dapat menghambat pengembangan keterampilan belajar 

mandiri. Dalam konteks kelas yang lebih besar atau beragam, penerapan CLL juga 

bisa menjadi lebih kompleks karena sulit memenuhi kebutuhan individual setiap 

siswa dan mempertahankan kohesi kelompok. Terakhir, metode ini mungkin tidak 

cocok untuk semua tipe siswa, khususnya mereka yang lebih memilih pendekatan 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan sistematis. 

"Total Physical Response (TPR)" 

Metode Total Physical Response (TPR) adalah sebuah metode pengajaran 

bahasa yang dikembangkan oleh James Asher, seorang profesor psikologi di San José 

State University sekitar tahun 1965. Metode ini berbasis pada koordinasi antara 

bahasa dan gerakan fisik. Dengan menggunakan TPR, siswa belajar bahasa melalui 

gerakan fisik, yang membantu mengurangi stres yang dirasakan oleh siswa. Asher 

berpendapat bahwa salah satu cara cepat untuk memahami bahasa target adalah 

dengan mengikuti instruksi yang diberikan dalam bahasa tersebut tanpa 

menerjemahkannya ke dalam bahasa asli. Tujuan guru dalam menggunakan metode 

TPR adalah mengurangi stres yang dirasakan siswa saat mempelajari bahasa asing, 

sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan kemampuan berbahasa 
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asing. Proses pembelajaran menggunakan metode TPR ditandai dengan guru 

memberikan instruksi kepada siswa, diikuti dengan tindakan fisik yang dilakukan 

bersama. Siswa kemudian menunjukkan pemahaman mereka terhadap instruksi 

tersebut dengan melakukan tindakan tersebut sendiri. Selanjutnya, guru 

mengintegrasikan kembali elemen-elemen instruksi untuk memperkuat pemahaman 

siswa terhadap kosakata dalam bahasa target. 

Salah satu keunggulan utama TPR adalah kemampuannya untuk mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, terutama mereka yang 

baru memulai belajar bahasa. Dengan menggunakan gerakan fisik, TPR mengubah 

proses pembelajaran bahasa menjadi pengalaman yang lebih menyenangkan dan 

mudah diingat, sambil mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang 

konteks penggunaan bahasa. Pendekatan ini juga cocok untuk mengajarkan 

keterampilan bahasa tertentu, seperti perintah, instruksi, atau perintah dalam situasi 

praktis, yang membutuhkan pemahaman yang kuat dan respons cepat dalam bahasa 

target. Namun, TPR memiliki keterbatasan dalam pengajaran aspek-aspek bahasa 

yang lebih kompleks, seperti tata bahasa yang rumit atau penggunaan bahasa dalam 

konteks abstrak. Oleh karena itu, pendekatan ini sering digunakan dalam tahap awal 

pembelajaran bahasa atau untuk tujuan-tujuan pembelajaran bahasa yang spesifik, 

seperti pelajaran praktis untuk situasi komunikasi sehari-hari. Dengan demikian, TPR 

tetap menjadi salah satu pilihan pendekatan yang efektif dalam pendidikan bahasa, 

terutama untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkuat koneksi 

antara bahasa, gerakan fisik, dan pemahaman kontekstual. 

Metode Total Physical Response (TPR) merupakan salah satu pendekatan 

inovatif dalam pembelajaran bahasa yang menekankan penggunaan gerakan fisik 

sebagai alat utama untuk memfasilitasi pemahaman bahasa secara alami. Dalam TPR, 

peserta didik belajar bahasa dengan merespons instruksi atau perintah dalam bahasa 

target dengan melakukan gerakan tubuh atau tindakan fisik yang sesuai. Pendekatan 
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ini didasarkan pada prinsip bahwa penggunaan gerakan fisik membantu 

memperkuat asosiasi antara kata-kata dan tindakan, mirip dengan cara anak kecil 

belajar bahasa ibu mereka. Melalui TPR, peserta didik dapat menginternalisasi 

kosakata, frasa, dan struktur bahasa dengan lebih efektif karena mereka terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Bagaimana interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa? Guru 

memberikan intruksi kepada siswa, kemudian siswa mengikutinya secara bersama- 

sama. Siswa dapat belajar dengan saling memperhatikan satu sama lain. Bagaimana 

metode TPR menangani perasaan siswa? Metode TPR memiliki cara untuk 

mengurangi kecemasan pada siswa, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara ketika mereka sudah siap, menggunakan perintah ataupun 

sandiwara lucu yang menunjukkan kepada siswa bahwa pembelajaran bahasa asing 

itu menyenangkan, dan yang terakhir adalah tidak terlalu banyak memberikan 

contoh. Apa peran bahasa ibu siswa? Metode TPR biasanya dikenalkan menggunakan 

bahasa ibu siswa. Akan tetapi, setelah perkenalan, jarang sekali menggunakan bahasa 

ibu siswa. Makna dari kosakata bahasa target akan dipahami melalui gerakan tubuh. 

Bagaimana evaluasi dilakukan? Guru dapat langsung mengetahui apakah siswa 

paham atau tidak terhadap perintah yang guru berikan dengan mengamati tindakan 

siswa. Evaluasi formal dapat dilakukan secara sederhana dengan memerintahkan 

siswa secara individu untuk melakukan serangkaian tindakan. Ketika siswa menjadi 

lebih mahir, penampilan sandiwara yang mereka buat dapat menjadi dasar evaluasi. 

Metode Total Physical Response (TPR) menawarkan berbagai kelebihan yang 

membuatnya efektif dan menarik untuk pembelajaran bahasa, khususnya bagi 

pemula dan anak-anak. Salah satu keunggulan utama TPR adalah kemampuannya 

untuk membuat pembelajaran bahasa menjadi menyenangkan dan interaktif melalui 

penggunaan gerakan fisik yang selaras dengan instruksi verbal. Pendekatan ini 

memanfaatkan hubungan erat antara bahasa dan aktivitas fisik, yang dapat 
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memperkuat pengingatan dan pemahaman kata-kata atau frasa baru. Dengan 

memadukan aksi dan kata-kata, TPR membantu mengurangi tekanan dan kecemasan 

yang sering kali terkait dengan pembelajaran bahasa, karena fokus utamanya adalah 

pada pemahaman dan respon non-verbal sebelum siswa diharuskan untuk berbicara. 

Metode ini juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih 

alami dan intuitif, mirip dengan cara anak-anak belajar bahasa pertama mereka. TPR 

mendukung berbagai gaya belajar, termasuk mereka yang lebih responsif terhadap 

pembelajaran visual dan kinestetik, serta mendorong keterlibatan aktif seluruh tubuh 

yang dapat meningkatkan retensi jangka panjang. 

Metode Total Physical Response (TPR) menghadapi beberapa tantangan yang 

dapat mempengaruhi efektivitasnya dalam konteks pembelajaran bahasa. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan dalam menerapkan metode ini pada materi 

pembelajaran yang lebih kompleks dan abstrak, karena TPR lebih fokus pada aksi fisik 

yang terkait dengan kata-kata konkret dan sederhana. Hal ini membuat metode ini 

kurang efektif untuk mengajarkan konsep tata bahasa yang lebih rumit atau kosakata 

yang sulit diubah menjadi gerakan fisik. Selain itu, TPR membutuhkan ruang fisik 

yang memadai untuk memungkinkan peserta didik bergerak dengan bebas, yang 

mungkin tidak tersedia di semua lingkungan pembelajaran. Tantangan lainnya 

adalah potensi kebosanan dan penurunan motivasi jika metode ini digunakan terlalu 

sering atau dalam jangka waktu yang terlalu lama tanpa variasi, karena gerakan yang 

berulang dapat menjadi monoton bagi beberapa siswa. TPR juga menuntut 

keterlibatan aktif dari guru, yang harus menjadi kreatif dan energik dalam merancang 

serta memimpin aktivitas fisik yang menarik dan relevan. Hal ini bisa menjadi beban 

tambahan bagi guru yang memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya. Terakhir, 

karena metode ini sangat bergantung pada aktivitas fisik, siswa yang memiliki 

keterbatasan mobilitas atau preferensi belajar yang lebih kognitif mungkin merasa 

tidak nyaman atau kurang mendapat manfaat dari pendekatan ini. Semua faktor ini 
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perlu dipertimbangkan agar TPR dapat diterapkan secara efektif dan memberikan 

hasil yang optimal dalam pembelajaran bahasa. 

KESIMPULAN  

Kesimpulannya, mensinergikan metode Community Language Learning 

(CLL) dan Total Physical Response (TPR) dapat menciptakan pendekatan 

pembelajaran bahasa yang holistik dan dinamis. Integrasi kedua metode ini 

memungkinkan pemanfaatan kekuatan unik masing-masing: CLL dengan fokusnya 

pada dukungan emosional dan kolaborasi kelompok, dan TPR dengan 

pendekatannya yang menyenangkan dan interaktif melalui gerakan fisik. Kombinasi 

ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat ingatan dan 

pemahaman bahasa melalui pengalaman yang nyata dan kontekstual, serta 

mengurangi kecemasan belajar dengan menyediakan lingkungan yang aman dan 

mendukung. Siswa dapat memperoleh manfaat dari pendekatan yang 

menggabungkan aspek emosional, sosial, dan fisik, yang pada akhirnya membantu 

mempercepat penguasaan bahasa dan meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menggunakan bahasa target. Sinergi antara CLL dan TPR tidak hanya memperkaya 

proses pembelajaran, tetapi juga menawarkan solusi yang fleksibel dan adaptif untuk 

berbagai konteks pendidikan, memperkuat kemampuan bahasa dengan cara yang 

lebih efektif dan bermakna. 
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